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ABSTRAK ARTICLE INFO
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya pemahaman Kata Kunci:

. I . Membaca,
matematis terhadap konsep operasi hitung penjumlahan

i - ) Keterampilan,
dan pengurangan bilangan cacah siswa sekolah dasar. Tujuan SQ3R.

penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas Il SD pada materi operasi hitung bilangan cacah. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu (1)
define (pendefinisian); (2) design (perancangan); (3) develop
(pengembangan); dan (4) disseminate (penyebarluasan).
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas
2 yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini bertempat di SD
Negeri 2 Nagri Kaler di kabupaten Purwakarta, Indonesia.
Soal tes berupa pilihan ganda dan esai dibuat dengan
pertimbangan judgement expert, kemudian diuji untuk
melihat validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya
pembeda. Analisis uji validitas menunjukkan 6 dari 11 item
instrumen valid, dengan reliabilitas tes sangat tinggi. Dengan
demikian, 6 dari 11 item soal yang dikembangan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman
matematis materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah untuk siswa kelas Il SD.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting kaitannya untuk dipelajari
oleh siswa, hal ini karena matematika dapat membantu siswa berpikir secara logis untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Arsana dkk, 2019; Kasanah dkk, 2019;
Septiana dkk, 2018; Wibowo, 2017). Penguasaan mata pelajaran matematika menjadi sesuatu
yang penting untuk siswa sekolah dasar. Tidak hanya pembelajaran mengenai operasi hitung
seperti, pengurangan, penjumlahan, pembagian, atau perkalian saja, namun matematika juga
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah (Siagian, 2016; Widyastuti & Pujiastuti, 2014).
Hal ini erat kaitannya dengan hakikat pembelajaran matematika yang dikaitkan
penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat (Sulianto, 2008). Walaupun di sisi lain
pemahaman operasi hitung dinilai sangat penting bagi siswa, namun penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap operasi hitung, masih rendah (Andhani & Nur’aeni, 2019;
Nurhaeni, Pranata & Respati, 2019).

Namun, sebenarnya pembelajaran matematika ternyata sulit dan tidak menyenangkan
bagi mayoritas siswa, sebagian besar guru hanya menjelaskan dan siswa membuat catatan
(Zulkardi & Ruseffendi, 2011). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Karlimah, Nur, dan
Oktaviyani (2019), penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami operasi hitung penjumlahan masih belum mencapai kondisi yang ideal. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata yang dicapai siswa dari lingkup kecil hanya mampu mencapai
kategori sedang. Dan penelitian lanjutan diperlukan untuk menunjukkan kemampuan
pemahaman operasi hitung penjumlahan dengan skala yang lebih luas.

Sudah banyak penelitian yang mengungkap kondisi mengenai pemahaman operasi
penjumlahan bilangan cacah. Namun, masih sedikit penelitian yang mengungkapkan
kemampuan pemahaman matematis siswa mengenai operasi hitung bilangan cacah dalam
skala yang lebih luas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
mengembangkan instrumen tes dengan indikator-indikator kemampuan pemahaman
matematis untuk siswa kelas Il SD pada materi penjumlahan dan pengurangan operasi hitung
bilangan cacah. Hal ini dikarenakan dalam mata pelajaran matematika, siswa perlu
memahami dan mengaitkan konsep-konsep yang perlu diketahui, seperti memahami operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah (Hill, 2008).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model 4D. Ditunjukkan pada Gambar 1.

I Define (Pendefinisian) ‘

| |

‘ Design (Perancangan) ‘

’ Develop (Pengembangan) ‘

I Disseminate (Penyebaran) ‘

Gambar 1. Tahap Model 4D
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Model pengembangan 4D merupakan model pengembangan untuk berbagai jenis media
bersifat umum, dan dapat digunakan untuk semua jenis media pembelajaran. Model ini
dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn |. Semmel.
Terdiri dari empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (tahap perancangan),
Develop (tahap pengembangan), dan Disseminate (tahap penyebaran). Metode dan model ini
dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa hasil dari bahan evaluasi siswa
untuk menentukan kemampuan dalam operasi hitung bilangan cacah di sekolah dasar. Dan
untuk memperoleh teknik analisis indikator validitas, reliabilitas, diskriminasi, dan indeks
kesukaran instrumen diukur dengan menggunakan perangkat lunak ANATES 4.0 yang
dikembangkan oleh To (1996).

Pada tahap pendefinisian, peneliti mengidentifikasi dan menentukan dasar permasalahan
dalam proses pembelajaran sehingga melatarbelakangi perlunya pengembangan
(Thiagarajan, dkk 1974). Peneliti menentukan analisis materi, tujuan pembelajaran, dan
indikator pembelajaran.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis

Indikator Nomor Soal

Peserta didik dapat memecahkan masalah 1,2,3,9,11
dari soal cerita menggunakan berbagai

strategi penjumlahan dan pengurangan

dengan tepat.

Disajikan sebuah gambar, peserta didik 4,8, 10
dapat menunjukkan bilangan cacah sesuai
petunjuk  menggunakan nilai tempat

dengan benar.

Peserta didik dapat menghitung bilangan 5,dan6
cacah menggunakan cara pasangan
bilangan dengan baik.

Peserta didik dapat menghitung bilangan 7
cacah menggunakan cara pengurangan
bersusun dengan tepat.

Lalu pada tahap berikutnya dilakukan perancangan antarmuka berupa alur program, serta
desain tampilan input, proses dan output yang dijelaskan pada Gambar 2.
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Perancangan
materi

l

Start —3 Perancangan
alat evaluasi

I l

Perancangan Output
perangkat
pembelajaran

——> Simulasi

Gambar 2. Tahap Perancangan

Pada perancangan materi mengambil referensi dari buku siswa Matematika kelas 2
Sekolah Dasar dan melakukan simulasi kepada siswa kelas 2 di SDN 2 Nagri Kaler, Kabupaten
Purwakarta. Lalu, dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk
membuat bahan ajar yang sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi.

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran ini diisi dengan kegiatan menyiapkan
kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) dan
mensimulasikan penggunaan model dan perangkat pembelajaran tersebut dalam lingkup
kecil. Sebelum rancangan (desain) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, maka rancangan
produk (model, bahan ajar, dsb) tersebut perlu divalidasi. Validasi rancangan produk
dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen atau guru dari bidang studi/bidang keahlian yang
sama. Berdasarkan hasil validasi tersebut, ada kemungkinan rancangan produk masih perlu
diperbaiki sesuai dengan saran validator. Peneliti mengajukan Judgement Expert kepada Yeni
Apriani, S. Pd. Pada uji coba ahli dilakukan secara sistematis guna mendapatkan hasil sesuai
dengan pembelajaran operasi hitung bilangan cacah di sekolah dasar.

Setelah dilakukan revisi pada tahap pengembangan Judgement Expert oleh validator. Pada
tahap ini dilakukan penyebarluasan alat evaluasi yang telah diproduksi kepada siswa kelas 2
di SDN 2 Nagri Kaler.

Lalu perlu adanya validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Pengujian
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis validitas isi dari alat evaluasi.
Validitas berarti ketepatan (keabsahan) instrumen terhadap yang dievaluasi. Cara
menentukan validitas ialah dengan menghitung koefisien korelasi antara alat evaluasi yang
akan diketahui validitasnya dengan alat ukur yang telah memiliki validitas yang tinggi (baik).
Adapun pengkategorian dari validitas yang mengacu pada pengklasifikasian validitas yang
dikemukakan oleh Guilford (1956) sebagai berikut.

Tabel 2. Validitas Klasifikasi

Koefisien Validitas Kriteria
ry<0.00 Tidak Valid
0.00< ryy<0.20 Sangat Jelek
0.20< ry<0.40 Rendah
0.40< r,<0.70 Cukup
0.70< r«<0.90 Baik

0.90< ry £1.00 Sangat baik
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Setelah melakukan pengecekan validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengecekan reliabilitas alat. Suatu instrumen mempunyai reliabilitas yang baik jika dapat
meminimalkan sumber kesalahan pengukuran. Reliabilitas Instrumen adalah ketahanan alat
jika digunakan pada benda sejenis sekalipun. jika beberapa orang, pada waktu berbeda atau
di lokasi lain, akan menghasilkan efek yang setara atau kurang lebih sama ( Lestari &
Yudhanegara, 2017). Reliabilitas adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi. Kategori interpretasi koefisien validitas
menurut Guilford adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
r11<0.20 Sangat rendah
0.20<r11<0.40 Rendah
0.40<r11<0.70 Sedang
0.70<r11<0.90 Tinggi
0.90< r11<1.00 Sangat Tinggi

Setelah memeriksa validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah memeriksa daya
pembeda yang terkait dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut yang dapat membedakan
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Daya pembeda menurut To (1996) adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
<10% Sangat Buruk
10% - 19% Buruk
20% - 29% Agak Baik
30% - 49% Baik
>50% Sangat Baik

Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, dan daya pembeda soal. Langkah selanjutnya
adalah menguji tingkat kesukaran soal. Kriteria tingkat kesukaran menurut Susetyo (2017)
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0% - 15% Sangat Sukar
16% - 30% Sukar
31% - 70% Sedang
71% - 85% Mudah
86% - 100% Sangat Mudah

Jadi, jika hasil tes dari pengembangan kemampuan koneksi matematis instrumen siswa
mempunyai validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal yang beragam, dan daya pembedanya
baik, maka instrumen tersebut layak digunakan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengenai kemampuan pemahaman matematis siswa materi
penjumlahan dan pengurangan operasi hitung bilangan cacah. Soal kemampuan koneksi
matematis yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan materi pembelajaran
matematika tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah untuk siswa kelas
dua sekolah dasar. Kisi-kisi kemampuan pemahaman matematis pada materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-kisi Kemampuan Pemahaman Matematis pada Materi Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Cacah

No. Indikator Pertanyaan Level Kunci Skor
Kognitif Jawaban
1. Peserta didik Di atas meja terdapat buku C4 17 1
dapat berwarna merah, kuning,
memecahkan dan hijau. Ada 4 buku
masalah dari berwarna merah. Ada 6
soal cerita buku berwarna kuning. Dan
menggunakan banyaknya buku berwarna
berbagai hijau 3 lebihnya dari banyak
strategi buku berwarna merah.
penjumlahan  Berapajumlah semua buku?
dengan tepat.
2. Diberikan soal Ibu membuat 20 bolu. Santi C3 12 1
cerita, memakan 5 bolu dan Doni
peserta didik memakan 3 bolu. Berapa
dapat banyak sisa bolu Ibu?
menghitung
operasi hitung
pengurangan
menggunakan
berbagai
strategi
dengan
benar.
3. Diberikan soal Syagira membuat 15 donat. C3 18 1
cerita, Anita membuat 3 donat
peserta didik lebih banyak dari donat
dapat Syaqgira. Berapa jumlah
menghitung  donat Syagira dan Anita?

operasi hitung
penjumlahan
menggunakan
berbagai
strategi
dengan
benar.
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No. Indikator Pertanyaan Level Kunci Skor
Kognitif Jawaban
4, Disajikan Susan sedang bermain C2 . o1
sebuah permainan bilangan. Dia L =L
gambar, menyusun  bilangan 12
peserta didik seperti contoh di bawah ini.
dapat | |
menunjukkan
bilangan \Q\ =
cacah sesuai -
petunjuk
menggunakan Gambar manakah yang
nilai  tempat menunjukkan bilangan 32?
dengan
benar.
5. Peserta didik Hitunglah operasi C3 4 1
dapat pengurangan berikut
menghitung  menggunakan pasangan
bilangan bilangan.
cacah B L O o
menggunakan . E;d‘%:_wd::f
carapasangan U ;7 2=
bilangan e D=
dengan baik.
6. Peserta didik Hitunglah operasi C3 18 1
dapat penjumlahan berikut
menghitung  menggunakan pasangan
bilangan bilangan.
cacah 14 + 4
menggunakan
cara pasangan /\
bilangan
dengan baik.
+4 =
10 45 o0 B oo

Jadi, 14 +4=....
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dapat
melengkapi
angka yang
rumpang
pada soal
dengan tepat.

Dua angka
adalah angka...

berikutnya

No. Indikator Pertanyaan Kunci Skor
Kognitif Jawaban
7. Peserta didik Hitunglah operasi Cl1 12 1
dapat pengurangan bersusun di
menghitung  bawabh ini.
bilangan
cacah 1 6
menggunakan 4
cara _
pengurangan
bersusun
dengan tepat.
8. Diberikan Ica dan Nana sedang C2 8 1
sebuah soal menanam bunga. Tanaman
cerita dan Ica memiliki 3 bunga dan
gambar, tanaman Nana memiliki 3
peserta didik bunga lebih banyak dari
dapat bunga Ica. Dari gambar
menunjukkan dibawah ini, yang mana
jawaban yang tanaman Nana?
dimaksud
pada soal
dengan tepat.
0. Peserta didik Nomor absen Aniadalah 24. C3 14 1
dapat Nomor absen lka adalah 7.
menghitung Berapa selisih nomor absen
operasi hitung mereka?
pengurangan
menggunakan
berbagai
strategi
dengan tepat.
10. Peserta didik 112,117,122, ... C3 1

| 8
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No. Indikator Pertanyaan Level Kunci Skor
Kognitif Jawaban

11. Peserta didik Hasil dari penjumlahan C1 8 1
dapat berikut adalah
menghitung 12+2-6 = .....
bilangan
cacah
menggunakan
berbagai
strategi
dengan
benar.

Setelah dilakukan uji kelayakan oleh validator, peneliti mengujikan pertanyaan kepada
responden yang telah ditentukan sebelumnya untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan indeks daya pembeda soal. Sebelas soal tes yang diujikan menunjukkan rata-
rata seluruh item adalah 8,95; simpang baku bernilai 3,07; subjek berjumlah 27 orang. Hasil
perhitungan validitas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

Item Korelasi Signifikan

1 0,331 -

2 0,517 Signifikan

3 0,051 -

4 0,662 Sangat Signifikan
5 0,553 Signifikan

6 0,570 Signifikan

7 0,649 Sangat Signifikan
8 0,025 -

9 0,281 -

10 0,491 Signifikan

11 0,351 -

Jumlah korelasi seluruh nomor: 0.407
Jumlah responden: 27
Jumlah soal: 11

Berdasarkan informasi yang didapat pada Tabel 7, hasil menunjukkan bahwa validitas tes
memiliki kategori baik. Kategori validitas tinggi adalah soal nomor 4 dan 7, dan validitas
sedang adalah soal nomor 2, 5, 6, dan 10. Dari hasil rekapitulasi pada reliabilitas tes pada hasil
kemampuan matematis siswa kelas dua sekolah dasar, yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

No. Urut Nama Subyek Skor Ganijil Skor Genap Skor Total
1. AL 5 5 16
2. ARR 3 1 11

3. AZ 4 5 15
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No. Urut Nama Subyek Skor Ganijil Skor Genap Skor Total

4 AQ 5 3 15
5. AR 4 4 12
6. ADR 2 3 9

7 ADT 1 3 8

8 CL 1 3 8

9. DR 0 2 5

10. ELV 4 3 14
11. ERL 3 5 13
12. FA 5 3 10
13. FK 3 3 12
14. HRA 3 4 12
15. NL 3 2 9

16. HRC 3 3 10
17. IB 2 1 11
18. IFT 3 4 14
19. KLZ 3 5 14
20. MGR 3 2 14
21. NFL 3 3 13
22. NDR 5 3 14
23. QNS 3 5 15
24. RMD 1 1 8

25. SYF 4 5 16
26. ZK 4 2 12
27. ZL 3 5 10

Rata-rata: 6,33
Reliabilitas Tes: 0,54

Dari Tabel 8, dapat diketahui bahwa reliabilitas tes instrumen soal masuk ke dalam kategori
sedang dengan nilai 0,54. Maka dari itu, hasil dari rekapitulasi tingkat kesukaran butir soal
yang diujikan kepada siswa mengenai kemampuan pemahaman matematis siswa didapat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Item Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran
1 40,74 Sedang
2 6,67 Sedang
3 29,63 Sukar

4 59,26 Sedang
5 62,96 Sedang
6 74,07 Mudah
7 74,07 Mudah
8 70,37 Sangat Mudah
9 44,44 Sedang
10 55,56 Sedang
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Nomor Item Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran
11 55,56 Sedang

Berdasarkan pada Tabel 9, tingkat kesukaran dari soal yang diujikan pun beragam. Soal
yang diujikan termasuk ke dalam kategori tingkat mudah, sedang dan sukar. Kemudian hasil
rekapitulasi indeks daya pembeda tiap-tiap butir soal dari soal yang diujikan terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Daya Pembeda Soal

2
°

Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)
42,86
57,14
0,00
57,14
71,43
42,86
71,43
14,29
28,57
71,43
57,14

IO N OO U B W N

AP OO O N O W O >

[EEN
o

R RPN ONWDNNWNRE
HlOINI RO W U O P W

11 5

Jumlah Subyek = 27
Klp atas/bawah =7

Berdasarkan Tabel 10. merupakan tabel rekapitulasi indeks daya pembeda soal tersebut
berada pada butir soal nomor 2, 4, 5, 7, 10, dan 11 kategori sangat baik persentase lebih dari
50%, butir soal nomor 1, 6, dan 9 dengan kategori baik, butir soal nomor 8 dengan kategori
buruk dan nomor 3 dengan kategori sangat buruk (0,00%).

Dilihat dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa item hasil uji coba untuk
melihat validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda kekuatan pertanyaan
membuktikan sebelas item pada instrumen memiliki validitas dengan kategori sangat rendah
ke kategori tinggi. Reliabilitasnya sedang, dan tingkat kesukaran soal berada pada kategori
sangat mudah, mudah, sedang, dan sukar. Indeks daya pembeda antar pertanyaan berada
pada kategori sangat buruk sampai dengan sangat baik. Oleh karena itu, enam dari sebelas
item pertanyaan tes yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur koneksi
matematika dan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa mengenai
operasi hitung bilangan cacah siswa belum optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menghasilkan instrumen tes kemampuan
pemahaman matematis materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas Il SD. Penelitian ini
memiliki keterbatasan dari skala jumlah sampel Penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk
menunjukkan kemampuan pemahaman operasi hitung penjumlahan cacah dengan skala yang
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lebih luas. Selain itu, upaya mengatasi masih rendahnya hasil pembelajaran juga dapat
dilakukan melalui intervensi inovatid dalam pembelajaran di sekolah dasar.

5. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada politik kepentingan dalam penerbitan artikel ini.
Penulis juga menyatakan bahwa artikel ini terbebas dari plagiarisme.
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